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UPAYA PENING KATAN KARAKT' ER SISWA DAI,AN,I
I'EWIBEI,A.IA ITAN ILN1I U I' F] N CJ I]'I A TI I]AN S O S I A 1,
NIELALUI N{E'I'ODE I}EITNIAIN PIIITAN KELAS V
SD N }'ITIGIILAN KAI]UP TE,N I'URWOIIEJO
TAHUN PELAJARAN 2012/2OI 3
Dian Plihatinninssih'flan Buchorv MS
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk meuingkatkan karakter siswa
kelas V dalarn pernbelajaran IPS di SD N Prigelan, Kabttpaten
Pur-worejo tahun 201212013. Penelitian ini mcmpakan penelitian
tindakan dengan sr.rbjek penelitian sisr.va kelas V yang bcrjun:lah22
siswa. Penelitian ini terfokus pada penin-{katan karakter sisr,va kelas
V. Rancangan penelitian melibatkan kepala sekolah, gun-r SDN
Prigc.lan dan pcneliti. Data dikumpulkan mclaiui observasi, dokr"r-
meutasi. Data yang dikumpulkan ber-upa data kualitatil. Analisa data
dilakukan dengan teknik deskriptif kuantitatif. IJasil penelitian
menunjukkan bahwa adanya peningkatan kalakter sisr.va melalui
nrctode bemrain peran dalam pembelajaran IPS. Pcningkatirn karak-
tcr siswa pada setiap siklus dideskripsikan scbagai berikut: a) l<alak-
ter tanggung jau,ab mengalami peningkatan dari rerata 3,4''n pada
pra siklns meningkat rneniadi 31,8o/; pada siklus I dan 92,0(% pada
siklus IL b) Karakter disiplin mengalami peningkatan dari rcrata
25oh pada pra siklus meningkat menjadi 53,4oh pada siklus I dan
95,5o/o pada siklus II.c) Kalakter keriasarna tnetrgalttmi pcningkatan
dari rerata 1,1olo pada pra siklus meningkat mcnjadi l2,5oA pada
sikltrs I dan 9l ,7oh pada siklus II. d) Karakter toleransi mcngalami
peningkatan dari rerata 4,5o/o pada pra siklus meningkat rncnjacli
19,3oA pada siklus I dan92,0'% pada siklus Ii. c) Karaktcr ciuta tanalt
air mengalami peningkatan dari rerata 0,09/o pada pra siklus tttcnilrg-
katnrenjadt22J(% pada siklus I clan I 007o pada sil<h-rs IL
Kata kunci: karakter. nretode bernierin perar-l, pcmbelajaran IPS
PENDAHUI,UAN
l)i cra globniisasi sckaraltg ini terlihat acianya kcnrunduran
lui lai-ni lai budaya dan karakter hangsa. Kemajuan teknologi ternyata
tidak hanya berdarnpak i;ositif, al<an tetalri ada pula dampak
negatitirya. Dcngan adanya kctnajuan tcknologi inlbrrnasi yang
sangat pesat, tclah nrcnimbulkan transfbrmasi budaya yang sangat
cepat. Pada akhiniya, bangsa yang tidak kuat dalani mctncgang
teguh nilai-niiai buclayanya, bolch jadi akan kehilangan cksistcusi
diri sebagai scbuah bangsa. Sepcrti yang sedang dialarni oleh bangsa
kita, sebagian anak bangsa telah ntengalami krisis karakter. Lebih
tepatnya, kehidupan masyarakat lndonesia telah mcnunjukkan
adanya dcgradasi atau dcmoralisasi dalam pembcntukan karakter
dan kepribadian Pancasila.
Karaktcr menurut Ilomby & Parnrvell dalarn Tafsir (2012 ll)
arlalah kualitas nrenlal atau moral, kekuatan moriil, nana atau
reputirsi. Mcnumt K e:rta,jaya d lam Tafsir (2012;1 I ) karakter adalah
"cir i  khas" yang cl ini i l iki  nleh suatrr benda atau individu. Cir i  khas
tersehut adalah 'asli' dan rnengakar pada kepribadian benda atau
individrr tcrsebut clarrr rnenrpakan "mosin' pendorong bagaimana
seorang berti ndak, bersikap. bcmj ar, dan merespon scsLlatu.
Proscs dcgradasi nilai dan moral tersebut telah mengalami
proscs yang lama hingga memunculkan karakter manusia Indonesia
yang cendcrlrng morniliki nilai-nilai yang mengagungkan dan
mengukur keberhasilan seseorang dari aspek kebendaan. Altematif
yang lain banyak dikemukakan unfuk men_qatasi, paling tidak
mcngurangi, masalah budaya dan karakter bangsa yang dibicarakan
iru adalah pendidikan. Memang diakui balirva hasil daripendidikan
akan tcrlihat dampaknya dalam wakfu yang tidak scgcra tetapi
memiliki daya tahan dan dampak yang kuat di masyarakat. Di
santping itu, sudah seharusnya saat ini paradignra pendidikan
nasional kita lebih djdasarkan pada akar kebudayaan zrsional yang
bersutnber pada kearifan-kearifan lokal (local wisdont), dimana
nilai-nilai budaya, aclat istiaclat, lnoral, dan budi pekerti yang
bcrkcmbang cl i  ntasyarakat n e rupakan sumber inspirasinya.
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Nilai- nilai <lan moral Palcasila sebagai inti atau core valiles
dari pernbentukan karakter Pancasila dan 
juga setragai ciri sebuah
U."g$ yang telah dianut selatua ini sedikit denii sedikit mulli
iiungguit un dan hanya drjadikan skrgan sernata. Proses degradasi
niiri-au" moral tersebut elali mcugalarni proses yatrg lana hingga
m.rnun.rtt an karaktclmanusia Indoncsia yang cenderung me nliliki
nitul-nltui yang lncngagutrgkan clan mctlgukur keberhasilatl sesc-
orong Outi aspek kebenclaan. Proses clcglaclasi ini jr"rga telah rnercbak
ai SnN Prigelatt. Hal ini clibuktikan clctrgan mollllrllnnya tata krama,
*iito, L.i u.iulan, kctj as anta, tolcransi, k edi s i pli natr, krcativit2s, dan
scbagainya. Mengacu aclanya krisis karaktcr terscbut, maka perlut
adaiy a sirategi banr clalam pelrtlelaj aran untttk ntcnanamka''ilai-
nilai karakter pacla sisr,va. Salah satu stralegi yang akan digunakal
clalam penelitian ini aclalah clcngan nlcngguttakan rctode bertlain
ocranQrtle PluStillo)
Dengan t l r c todc ro le ] s lq , i ngd i l r a ra l r ka r . r c la la t l r d i r i pcsc r ta
diclik aka-n ter.iadr peningkatan, baik pcngctahrtan mallptln ketct'am-
nilan dalam memainkan peran yang diharapkan akan menitrgl<atkan
itaraktcr pcsefia cliclik scrta dapat diarnalkan dalam kciridr"rpan
schari,hair. Seiain i tu, juga al<an rctt lbangkitkan scmangat bclajzrr
pcscrta ct idik karena tnasing-masir lg ariak didik dibcLi pcran tol ioh
yang terdapat clalam sttalri cerita. Schingga pcscrta didik akan lcbih
inemahami clan nenghayati arti pcristii'va yang tcrjadi sesuai clctlgan
pentn tlan tanggtrngi arvabnyit.
Berciasatkal uraiau masalah terscbut, nraka pcncliti tcrulotir,'asi
ultuk berupaya meuingktrtkan karaktcr stswa <lalam pembelajararl
IPS melalui tt-tctocle bcnnain peran kclas V SDN Pligclan Kabtrpzttcrl
Purworcjo.
I,ANDASAN TEORI
Karakter adalah r,vatak, tabiat, akhlak. ataLl kcpribacliarl
seseorang yang terbentuk dari ]rasil intenralisasi berbagai keba.iikan
(vir"hres) yang diyakipi clal digulakan sebagai landasar uutuk cara
panclalg, berpikir, bersikap, clan bertinclak. Kebajil<art terdiri atas
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sejumlah nilai, moral, dan nornla, seperti jujur, beranj bertinclak,
dapat dipercaya, dan hormat kepada orang lain. inter.aksi s
dengan oran g I a in menumbuhka' karaktei masyara k", 0."?;:?[:
bangsa.
I-Iidayarullah (2010: l3) mengemukakan bahwa karakter adalah
kualitas atau kekuaran mental atau moral, akhlak atau budi p.k;;ji'divid, yang merupakan kcpribailian khusus yang menjadipendorong dan penggerak, serta yang mernbedaka'alngi'n inaiviau
lain. Dengan demikian, dapat crikcirukakan j'ga batrira karakterpendidik.adalah kualitas mental atau kekuatan inoral, akhrak ataubudi-pekerti yang-r.rerupakan kcpribadian khusus yang harus
melekat pada pendidik cran yang rnenjacri pendorong aan pe'ggerak
clalam me lakukan sesuaftl.
Lickona dalam M,srich (201r:r33) me'ckankan pentingnya
tiga konrponcn karakter yang baik Q:r,tpone,ts oJ'goor)i haracters,
vairu moral knovt'irtg atau pcnsctarruan tentang morar, norarfeeIing
atau pefasaan tclltang rnrlreil" dern ur0ral ocrictnatau perbuatan moral.
Menurut K usu'ra trar'm Zubat:cri (20 r l : r 9) pendidikan karak_fcr  rnerupakan d inar- l r ika pcnucrnbangan kemampuan yangbcrkcs inanr l rungarr  d . rar r r  r - r i r i  rnanusia untuk mengaclakan
i ' te rnalisasi ' i lai-ni lai schi 'gga nrc'ghasirka' crisposisi attrt ,  stabit
clalanr diri individu. Dina'rika ini nernbuat pertumbuhan i'<iividLr
nre'-iadi semakin utuh. unsur-Llrsur ini rnenjadi dimensi yang
nr c nj i rv a i pro s c s fomr a s i s cti ap i nc1 i v i cl Lr.
Pada intinya, tujuan dari pendiclikan karakter mennrut zuriahdalam Noor (201 2:40) clapal cl isinrp' lkan scbagai ber. ikut:
I  ) Anak mcnrahanrini lai-ni lai b'di pckcrt i  <l ir ingkungan keruarga,
l.kal, nasional, da' intcrnasiorai rncrar, i  aoa] ist;a-aat, hukurn,
, 
undang-undang, clan tatanan antar bangsa.
2) Anak marxpu mcngcmba'gkan watak atau tabiatrya secara
konsisten dalanr nrengarnbir keputusan budi pekert i  i i  tengah-
te,ngah rumitnya kehidupan bennasyarakitt  saat ini.
3) Anak nrampu r.ncrgrradapi masarrh nyata <iaram masyarakat
sccara rasi 'nal baei pcngarnbil .n kcprtusan yang terbaik sctclah
/^6 l  ) l  i J
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nielakukan pertirnbangan sesuai dengau norma budi pekerti.
4) Anak mampu menggu-nakan pengalaman budi pekerti yang bai!<
bagipembentukan kesadaran dan pola perilaku yang berguna datr
bertan ggung j awab atas tindakannya.
Bcrmain peran sebagai suatu model pembelajaran yang
berhrjuan untuk membantu siswa tnenernukan makrla diri (ati diri)
didulia sosial dan memecahkan dilema dengan bantuan kelompok
(lJno,2007:26). Melalui belmain peran siswa belajar menggplakan
konsep peran, menyadari adanya peral1-peran yang berbeda dan
menikirkbn perilaku dirinya danperilaku orang lain'
Sudjana dalanr Khilmiyah dkk (2005:99) Metode permainan
oerat (role play) merupakan metode pembelajaran yang menekan-
i<an pada kemampuan penarnpilan sis'w'a tlntuk memerankan status
dan fungsi pihak-pihak lain yang tcrdapat dalam kehidupannyata.
Metode bermain peran mengajak siswa untuk bc'lajar
nremecahkan masalah pribadi, dengan bantuan kelompok sosial
yaltg anggotanya teman-temannya sendiri. Kegiatan bermain perall
terbukti efektif rnerangsang kualitas pemahaman sisr,va kan kousep,
mematangkan keberanian berpendapat ,  se r ta  member ikan
kcscmpatan pada siswa untuk metighubrtngkart selnua fakta-fakta
yang sudah dipelajarinya (Riana. 2010:4). l)cngan kata lain metode
ini berupaya membantu individu me lalui proses kelompok sosial dan
marnpu berkomr-rnikasi dengan individr-r lainrtya. Melalui bemrain
pcrall, para siswa mencoba mengeksploitasi masalah-masalah
hubungan antar manusia dengan cara mcffIperagakannya. FJasilnya
didi skusikan dalam kclas.
Pengalaman belajar (leaning experienc<:.) yang diharapkan
adalah terjadinya aktivitas belajar yang tinggi dari siswa. Dalaln
pcmbelajaran, tidak cukup jika hanya mcnggunakan metode cera-
rnah saja, pendidik dapat mcnggunakan metode penibelajaran yang
lain seperti tletode bermain peran. Meuttntt Winataputra (2007:
4.22), bermain peran (role ltluviirg) merupzrkan pennainan dalam
bentuk drar-r-ratisasi, sekelornpclk sisu,a mclaksanakan sesuatu yang
tc' lah diarahkatt curu.
I*
Tujuan dari peng-eunaan metode bermain peran adalah sebagai
berikut:
l .) Untuk rnotivasi sislva.
2.) Untuk rnenarikrninat danperhatian siswa,
3.) Memberikan kesempatan kepada siswa untr,rk ncngeksplorasi
situasi dimana mereka rnengalami emosi, perbedaan pendapat
dan pcrmasalahau dalam lingkungankehidupan sosial anak,
4.) Menarik sisrva untuk bertanya,
5.) I\zlengembangkan kemampuan kornusikasi siswa,
6.) Melatih siswa r-rntr-rk berperan aktif dalam kehidupan nyata,
KERANC}I(ABERFIKIR
Metode role pluytng diyakini rnenjadi solusi untuk ncnanam-
kan pendidikan karakter dalam pembelajaran IPS di SD. Mclalui
metode bcrrnain peran pembelajaran lebih mcnarik karena siswa
dapat belziiar dengan cara "'rnetrgalarni sencliri" pengetahuan yang
dinriliki se:lringga sisr.r,a dapat menetnukan konsep atau prinsip ilniu
pengerahrrii n rnelal ui kegr atan tersebut. Dengan denrikian, karakter
yang diiraraJlkan muncul <iari siswa dan pemahaman sisrva tcrhadap
pelajaran l lr iu Pengetahuan Sosial ( lPS) akanbaik.
'Untuk 
memudahkan dalam ptlla berfikir, pe.neliti tncnlbuat
keranska bert-rkir sebasai berikut :
i
/a
,-"il,:oslou* 
'N2"
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Gambar l .  Kerangka berf ikir peneli t ian
HIPOTESIS TINDAKAN
Flipotesis tindakan yang diajukan dalam penclitian ini adalah
bahwa karakter siswa dalam pembelajaran IPS dapat ditingkatkan
rnelalui Metode Bermain Peran di kelas V SD N Prigelan Kabupaten
Punvorejo Tahun Pelajaran 201 212013.
METODOLOGI PENELITIAN
Pelaksanaan Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian tindakarr kelas ini dilaksanakan di kclas V SD Negeri
Prigelan. Piruruh, Pnrworejo, .Tarva tengah. Alasan dipilih seko-
lah ini sebagai tempat penelitian adalah karena merupakan
sekolah vanu dckat dengan kota kecamatan. Jarak dari ibu kota
kecamatan ke desa prigera' ku'ang lebih berjarak 0, 5 km ke arahtimur.
)-. Waktr_r Penelitian
Penelitia' i*i dilaksanaka' pacla bulan Agustus s.cl. oktober
2012. t{al ini sesuai materi yang diteliti adalah materi semesrer Italrun pelajaran 201212013. penelitia' 'finclaka' Kelas inidilaksanakan sebanyak 2 siklus, setiap siklusnya terdiri dari 2xpertemuan. Tiap pertemuan dilaksanak an 2 x3 5 rneni t.
3. Subyek Penelitian
Subjekpenelitian adalah siswa keras v sD Negeri prigelan, upTP dan K Pituruh, Kabupaten purworcjo tarruri pelajaran
201212013 yang berjumrah 2r siswa yang terdiri dari l1 siswa
perempuan dan l0 siswa laki- laki.
4. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dikcmas dalam benfuk penelitian Tindakan Kelas((lln,ssrrom Ac:tion Resea,t:h). penelitian tindakan kelas ini
clisusun untuk 'rernecahkan suatu permasalahan yang ada di
kelas- Penelifia' l'indakan Kelas merupakan p"n.litio' yung
dilakukan olelr gum di dalanr kerasnya sendiri melalui refleks]
cirn, ciengan tquan untuk mernperbaiki kinerjanya sebagai guru,
schingga hasil belajarmenjacli meningkar (Wardani, 2003: l.a)
Penelitian tindakan (action researc:ll) menurut Sukmadinata(2010:56) mempakan peneritian yang diarahkan untuk me'gada-
kan pe'recahan masalah atau perbaikan. penelitian ini difokus-
kan kepada perbaikan proses maupun pe'ingkatan hasil kegiaf
an. Menurut Suryabrata (purwanto, 2007: 172), pe'elitian tin-
dakan mempunyai tujua' untuk mengemba'gkan ketera'rpilan-
keterarnpilan baru atau cara pendekatan baru u'fuk memecahkan
rnasalah dalanr penerapar langsu'g di dunia kerja clan dunia
aktual lainnya.
Penelitian ti'dakan kelas yairu jenis penelirian suatu proses yang
dilalui perorangan atau kerompok yang mc'ghencraki perubahan
.lalam kondisi tertentLr, dengan merarcang. r'elaksanakan, clan
rncngklasif ikasi t indakan st:cara kolaborati l '  r lan part isipatif
i ' r ' i l t " t t  i  : t ' i i t t : " r , " i ' " . l i t t r  l  l l t i : i : l  r i ' .  l r  f  l i
attara peneliti datr guru dengan harapan dapat memecahkan
nrasalah yang dihadapi (Sukamto. 1 995: 1 5)'
Dalam penelitian ini terdiri atas dua siklus dengan menggunakan
modei yang dikemukakan oleh Kemntis dan Mc. Taggart pada
dasarnya berupa untaian-untaian dimana sttatu untaian tersebut
terdiri dari empat komponen, yai tr"r:
a. perencanaan"Plan" ,(
b. tindakan "action"
c. pengarnatan" obs erryatiot't"
d. refleksi "reflectiort".
reflection t \ v
) ^
revised plun
6 /
. ^ \
\ :
trctiorr und observe
Gamtrar 2. Model Spirul Kentntis dart Mc'. Tnggart
(Kasbolah, 1999:23)
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Nazir (1988:94-96) mengemnkakan bahwa tujua' penelitian
tindakan kelas adalah:
1. Untuk memperoleh ketera'gan yang objektif dalam rangka
membenarkan kebi jakan artaulcegiararl yang telah dibuat.
2. u'tuk membcrikan keterangan yang dapat digunakan scbagai
clasar unfuk kegiatan atau tindakan yang akan datang.
3. Untuk mem,dahkan penundaan aksi, pengambilan tindalian,
atau tidak mengambil tindakan apapun.
4. U'ruk menstimulasikan pekerja-pekerja pelaksanaarl pr.ogram
ke arah yang lebih dinamis serta lebiir rnenggiatkan implikasi
dari berbagai alatuntuk mencapai tujuan.
HASIL PENELITIAN
Pcnelitian ini dimulai clengan observasi awal yang dilakukan
pada hari senin tanggal 27 Agustus 2012, dilakukan diskusi arval
clengan gur-u pelaksana nlata pclalaran IPS, tentang penggunaau
metocle bennain pcran dalanr rrpaya peningkatan karakter siswa.
Sesuari kesepakatan penelitian clibagr nenjadi 3 tahap yaitu yaitLr :
I . 'fahalr pra :;iklus. t;.tnpa mctode bermain pcrall
2. Siklus I. menggunakan metode benuain peran
3. Siklus II, men-qgunakan metodc bernrain pcrarr
Penelitian dilaksananakan mulai tanggal l0 Seprember 2012
untuk kegiatan pra siklus. Siklr-rs I pefternuan pertama dilaksanakan
pada tanggal 17 September 2012, pefiemuan kedua 2,1 September
2012. Siklus II perternuan pertama tanggal I Oktober Z0lZ, sedang-
kan pertemuan kedua tanggal 8 Oktober 20 I 2.
Pada tiap-tiap siklus, peningkatan karakter siswa dapat dilihat
dari frekuensi kategori belum muncul, mulai nluncul, muncul dan
konsisten. Artinya. karakter siswa pada setiap siklLrs dapat diban-
clingkan. Secara garis besar berdasarkan perbanclingan karakter
siswa pada setiap siklus adalah sebagai berikut:
Tabel l. Perbanditrgan Karakter Siswa patla Pra Siklus, Sikh-rs I <lan
Siklus II Siswa Kelas V SDN Prigelan (.l-rnrlah Akumulasi Kategori
Muncul dan Konsisten)
Karakter
Siklus Peningkatan
Pra Sikhrs Siklus I Siklus II I ' ra Siklus Sik lus I
-  Sikhrs I1
Gnesuttglatvlb 1 AJ . + 3  1 .8 92.0 28.4 60.2
DisiPl in 25.0 53.4 95 .5 28"4 42.0
Keriasatl4 1 .1 12.5 91.1 I  t . 4 85.2
Toleransi 19 .3 92.0 l4.E_ 7 2 . 1
Cinta tanah air
dan bangsa
0.0 22.1 100.0 22.7 77.3
Bcrdasarkan tabcl I diketahui pada pra siklus karakter siswa
kelas V SD Negeri Prige lan yang rneliputi tanggung jawab, disiplin,
kerjasama. dan toleransi tnaupun cinta tanah air rnasih rendah. Pada
siklLrs I setelali menggutiakan metode bermaiu peran karaktcr siswa
sudah mulai merringkat sccara signifikan. Bahkan pada siklus II
karakter siswa untuk jumlah akumulasi kategori muncul dan
konsisten sudah mencapai batas yang ditetapkan yaituT 5oA sehingga
penelitian tindakan kclas bcrhenti pacla siklus IL
120,0
100.0
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Gambar 3. Grafik Perbandingan Karakter Siswa
Siklus I dan Siklus II
pada Pra Siklus,
.i ,.
r / i . ' l
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KESIMPULAN
Berdasarkan liasil penelitian tindakan kelas dalarn penerapan
Metode Bennain Peran dapat disinipulkan sebagai berikut:
1. Pencapaian nilai karakter baik tanggung jawab, disiplin,
kerjasama, toleransi, dan cinta tanah air dan bangsa masih ren-
dah. Hal ini diturnjukkall pencapaian persentase masiug-urasing
karakter untuk jumlah akumulatif kategori rnuncul (M) dan
konsisten (K) masih rendah. Pada pra siklus persentase untuk
kategori muncul (M) dan konsisten (K) pada karakter tanggung
jawab 3,4oh; disipl in 25,\oh;kerjasarna 1,1o/o; toleransi 4,5o/o;
cinta tanah air dan bangsa 0%o.
2. Hasil Penelitian l'indakan Kelas menunjukkan karakter siswa
dalam pembelajaran IPS dapat ditingkatkan melalui metode
bcrrnainperan. Hal ini dapat dibuktikan sebagai berikut :
a) Karakter tanggung jawab mengalami peningkatan dari3,4o/o
pada pra siklus meningkat menjadi 31,8% pada siklus I darr
92,0o/opada siklus Il.
b) Karakterdisiplin mengalamipeningkatan dari 25o/u padapra
siklus mcningkat rncnjadi 53"4oA pada siklus I dan 95,5%
pada siklus IL
Karaktcr kerjasarna mengalami peningkatan dari 1,1To pada
pra siklus meningkat menjadi 12,506 pada siklus I dan
9l ,7oA pada siklus I1"
Karakter toleransi mengalarni peningkatan dari 4,5o/o pada
pra siklus rneningkat merijadi 19,3o pada siklus I dan92,}oh
pada siklus II.
Karakter cinta tanah air mengalanii peningkatan dari 0,0%
pada pra siklus nrcningkat mcnjadi 22,loh pada siklus I dan
100% pada s ik lus I I .
Pacla pra siklus karakter siswa kelas V SD Negcri Prigclan yang
meliputi tanggr,rng jawab, disiplin. kerjasarna, dan toleransi maupurl
cinta tanah air masih rcnclah. Pada siklus I setelah ttienggunakalt
metocle bcrmain peran krlraktcr siswa sr.rdah rnulai meningkatkan
secara signif ikan. Bahl<an pada siklus I l  karaktcr sisrva untuk juntlah
c)
d)
c)
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Dtrtlt
lfturnulasi kategori muncul 
<lan konsisten suclah mencapai batas
-.^,.r, rlitetapKan yaltll 7 5o/o'Dengan demikian metode bermain perany o r r i 2  ^  
.
dapatdipergunaKanclalampenrbelajarari lPSutrtukrlerr ir-rgkatkalr
fiarakter stswa'
Saran
1. UnfukGunr 
I
a. Untuk meningkatkan karakter siswa clalam pembelaj aran IPS
dengan *.roit bennain peran' sisr'va perlu dilatih bermain
peran yang ittt*,lf oith gum pelaksana' sehingga siswa lebih
memahami cian hafal tokoh yang cliperankan secara otomatis
siswa akal lebih menjiwai rvatak tokoh yang diperankan'
lnampu ,ufing Utft"rjaJamu' toleransi' lcbih mencintai tanah
air clan lebil;efianlgu"g jawab saat pelaksanaan bermain
peran.
b .  Guru -gu ru  IPS  pe r lu  me laksanakan  PTK 
uu tuk
meningkatkan karakter siswa detlgan nrenggunakan tletode
yang lain ctengan instntmen penelitian yang lebih lengkap'
c. Penelitian 
'findakan Kelas ttntuk meriingkatkan karakter
perlu dilanjutkan sccara tcrus lnencrus agar karakter siswa
kelaklcbihbaik'
d.Penanantankarakterhenclaknyacliberikankepadaanaksejak
<iini, hal ini dimaksudkau agar nantinya anak tersebut
merniliki UuAi ptt"'ti yang luhur yang sesuai detrgan nilai-
ni lai Pancasila.
2. Untuk Siswa
Pembelajaran clengan metode bcrurain pcran ag t
d i laksanakan c lcngan sungguh-sul iggr- rh '  d ihayat i  
dan
dilaksanakan scsuai tl"ngun tokoh yang cliperankan'
3. Untuk Sekolah
Penrbelalaran IPS detrgan nlenggwlakan metode bermait-t
peran memerhtkan waktu yo'lg p"oiong' ol"l f1re1a itu 
perlu
peuambahan t*ftitt clalam p"tbttuiotan melaltti kegiatar:r ekstra
l<urikr.llcr.
;  ) i . ; i r  I ' r ; i l . r i . L t r , i , , ' .  . ; ' ,  : ; : . ; ,  i 1 . , ;  r : , . r  ,  
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